
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Peran komite dalam hal menciptakan sinergitas antara orang tua murid dan 

guru di SMP Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango sepenuhnya belum tercapai 

dengan baik. Beberapa peran komite hendaknya tidak terlaksana secara efektif 

karena dipengatuhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah kepemimpinan di 

sekolah, peran serta masyarakat dalam mendukung kinerja komite, dan 

pengawasan serta evaluasi tidak dilaksanakan. Selanjutnya upaya yang harus 

dilakukan untuk lebih mengefisienkan peran komite juga dalam konsep kebijakan 

belum dapat direncanakan atau dirumsukan dengan tepat dan baik. 

 

1.2 Saran 

Pada dasarnya untuk lebih mengefektifkan peran komite dalam 

menciptakan sinergitas antara orang tua murid dan gur, maka perlu kerjasama 

yang baik dari berbagai pihak yang terkait. Di mana adanya kerjasama antara 

komite dan masyarakat atau orang tua siswa, bersama guru-guru, kepala sekolah 

dan berbagai pihak yang terkait. 
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